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PENGANUGERAHAN gelar Doktor

Kehormatan (Honoris Causa) kepada

Romo Prier - panggilan sehari-hari Karl-

Edmund Prier SJ. -  oleh Institut Seni

Indonesia Yogyakarta pada  11 Mei 2023

adalah bentuk penghormatan dan peng-

hargaan yang sangat pantas. Romo

Prier telah menyerahkan seluruh

hidupnya untuk musik. Ia pernah men-

jadi dosen di Institut Seni Indonesia

Yogyakarta sejak masih bernama

Akademi Musik Indonesia. Buku-buku-

nya tentang Ilmu Harmoni, Sejarah

Musik, dan Kontrapung menjadi ru-

jukan dalam pengajaran musik. 

Romo Prier lahir di kota Weinheim,

Jerman, 18 September 1937 dari keluar-

ga Georg dan Else Prier, dan mulai bela-

jar main piano sejak umur 9 tahun.

Setelah belajar filsafat di Muenchen

Jerman, 1956-1962, lalu menjadi guru

musik di Austria, 1962-1963, pada

tahun 1964 Prier berangkat ke

Indonesia sebagai misionaris Jesuit.

Paroki Wonosari

Prier sangat beruntung ditugaskan di

Paroki Wonosari, Gunungkidul, sambil

mempraktikkan kemampuan berba-

hasa Jawa yang dipelajari sebelumnya

di Ungaran selama enam bulan. Di

Wonosari itulah pertama kali mende-

ngar suara gamelan yang sangat

memikat naluri musiknya. Selanjutnya

perkenalannya dengan tokoh musik ga-

melan di Yogyakarta, Bapak Cayetanus

Hardjosoebroto,  pencipta tembang

dolanan anak-anak, mendorong Prier

lebih jauh mendalami musik-musik

daerah di Indonesia.

Romo Prier sangat berjasa dalam

menggali dan memelihara kekayaan

musik daerah di Indonesia. Ia telah ber-

keliling di pelbagai daerah di Indonesia

dari ujung Sumatera hingga ujung

Papua dan menyelenggarakan

lokakarya komposisi musik di pelbagai

daerah sebanyak 57 kali dari tahun

1978. Lagu-lagu daerah telah dihimpun

dan diterbitkan dalam buku Nusantara

Bernyanyi dalam sembilan jilid.

Ratusan lagu hasil karya para pencipta

lagu dengan pelbagai gaya daerah di-

himpun dan telah diterbitkan dalam

buku  Madah Bakti, yaitu buku

nyanyian dan doa untuk peribadatan

umat Katolik. 

Romo Prier adalah pemusik handal,

pencipta lagu, arranger, penulis buku-

buku musik, sekaligus dosen. Hidup dan

kerjanya sangat teratur dan terprogram

rapi. Bekerja totalitas dan disiplin. Ia

menerapkan standar musik internasio-

nal dengan menggunakan notasi balok

dalam pengajaran musik dan penerbit-

an buku-buku musik. Pemahamannya

tentang musik pentatonis Jawa yang di-

integrasikan dengan teori

musik Barat adalah warisan

yang sangat berharga.

Tragedi

Satu peristiwa luar biasa ba-

gi Romo Prier tentu saja ketika

ia dibacok kepalanya saat

sedang memimpin ibadat di

Gereja Santa Lidwina Bedog,

Yogyakarta, Minggu 11

Februari 2018. Seorang tak

dikenal mengacung-acungkan

pedangnya dan menakut-naku-

ti umat agar meninggalkan

gereja. Tapi Romo Prier sama

sekali tidak takut dan tidak

meninggalkan altar. Kata

Romo Prier, ìWaktu itu ber-

munculan secara spontan da-

lam pikiran saya. Cerita Daud

yang berhadapan dengan Goliat. Kata-

kata Yesus : bahwa gembala yang baik

tidak akan lari bila serigala datang.

Kata-kata Paulus : Kita kuat di waktu

kita lemah,. Juga kata-kata Ignasius

Loyola : Bila kau takut, kau di tangan si

jahat.î

Maka terjadilah tragedi itu. Orang

yang bernama Sulyono itu memukul

punggung Romo Prier dan menyarang-

kan pedangnya di kepala Romo Prier.

Dengan darah bercucuran Romo Prier

dibawa ke rumah sakit, sedangkan

pelaku ditangkap. Romo Prier telah

memaafkan Sulyono yang mengancam

nyawanya. Sayang sekali, kesempatan

untuk bertemu langsung dan

memaafkannya tidak terjadi. Romo

Prier dipanggil Tuhan di detik pertama

Minggu, 21 Januari 2024. Selamat

Jalan Romo Prier.  ❑-f

*) Agus Tridiatno, Dosen UAJY dan

penulis masalah-masalah sosial

humaniora.

IPO, Kebugaran Jasmani dan Indonesia Emas 

Agus Tridiatno

Khofifah kirim surat nonaktif ke PBNU

-- Ada yang mengikuti jejaknya?

***

Kampanye terbuka momentum mencer-

daskan bangsa

-- Bangsa cerdas akan cerdas memilih

***

Belasan rumah di Purworejo tertimpa po-

hon tumbang

-- Semoga tidak ada korban jiwa

Selamat  Jalan  Romo Prier....

DALAM Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional (RPJPN)

2025-2045 telah ditetapkan visi Indo-

nesia Emas 2045,  menjadi negara maju.

Salah satu sasaran dalam mencapai visi

besar tersebut adalah meningkatnya

daya saing sumber daya manusia

(SDM). Faktor SDM yang unggul dan

berkualitas ini akan menjadi faktor kun-

ci dalam mewujudkan status Indonesia

Emas tersebut.

Pada rentang 2025-2045 disebutkan,

Indonesia mengalami bonus demografi.

Penduduk Indonesia diperkirakan men-

capai 324,05 juta jiwa dengan mayoritas

penduduk berusia produktif. Karena

itu SDM yang melimpah harus disiap-

kan menjadi SDM yang bugar agar

berkualitas unggul sehingga berdaya

saing tinggi.

Tantangan Besar

Namun, jalan menuju visi tersebut

dihadapkan pada tantangan besar

terkait SDM yaitu rendahnya tingkat

kebugaran jasmani. SDM Indonesia

saat ini belum semuanya memiliki ke-

bugaran jasmani yang baik. Hasil la-

poran Indeks Pembangunan Olahraga

(IPO) 2023, menunjukkan bahwa

77,12% anak usia 10-15 tahun dan

83,55% remaja usia 16-30 tahun ter-

golong kurang bugar (Toho Cholik

Mutohir, dkk, 2023). Masalah ini men-

jadi krusial karena untuk mewujud-

kan Indonesia Emas 2045 tidak

mungkin tercapai apabila SDM tidak

bugar.

Bugar dimaknai sebagai kemampuan

tubuh untuk melakukan kegiatan se-

hari-hari dengan penuh energi. Dan

setelah menyelesaikan kegiatan tersebut

masih memiliki semangat dan tenaga ca-

dangan untuk menikmati waktu seng-

gang. Serta siap untuk melakukan

kegiatan lain yang mendadak atau tidak

terduga (p2ptm.kemkes.go.id).

Karena itu, upaya peningkatan ke-

bugaran jasmani masyarakat Indonesia

harus menjadi perhatian penting. Data

IPO 2023 memberikan gambaran nyata

tentang perlunya intervensi. Dengan

melibatkan pemangku kebijakan dan

akademisi, diharapkan dapat mengem-

bangkan program literasi fisik yang da-

pat diintegrasikan ke dalam kurikulum

pendidikan dan program kesehatan ma-

syarakat. Peningkatan pemahaman ma-

syarakat tentang pentingnya kebugaran

dapat memotivasi mereka untuk men-

gadopsi gaya hidup lebih aktif.

Literasi fisik adalah motivasi, keper-

cayaan diri, kompetensi fisik, penge-

tahuan dan pemahaman untuk meng-

hargai dan menerima tanggung jawab

guna terlibat dalam aktivitas fisik se-

panjang hayat (Whitehead, 2013).

Literasi fisik yang baik tidak hanya

mencakup pengetahuan tentang olahra-

ga, tetapi juga kesadaran akan penting-

nya kesehatan dan kebugaran bagi kua-

litas dan produktivitas hidup. 

Langkah berikutnya adalah memoti-

vasi partisipasi aktif dalam aktivitas

olahraga. Pemangku kebijakan dapat

bekerja sama dengan pihak swasta un-

tuk menciptakan program-program yang

menarik dan terjangkau bagi masyara-

kat. Mendorong partisipasi berolahraga

juga perlu didukung kampanye ke-

sadaran masyarakat. Media sosial dan

media massa dapat menjadi alat yang

efektif dalam menyebarkan pesan ten-

tang pentingnya kebugaran jasmani. 

Program-program olahraga masyara-

kat yang dikemas dalam bentuk hiburan

atau sportainment. Yang  dapat menjadi

sarana untuk mengedukasi masyarakat

tentang manfaat kebugaran dan

merangsang minat mereka untuk

berpartisipasi.

PJOK

Solusi lain yang dapat diterapkan ada-

lah memperkuat keterlibatan sekolah

dalam menggalakkan kegiatan olah-

raga. Pendidikan Jasmani Olahraga

dan Kesehatan (PJOK) tidak hanya

sekadar mata pelajaran, tetapi juga

sarana untuk menanamkan nilai-nilai

budaya hidup sehat sepanjang hayat. 

Kesadaran yang lebih tinggi akan

pentingnya kebugaran jasmani tidak

hanya berguna bagi kesehatan priba-

di, tetapi juga sebagai investasi dalam

menciptakan SDM yang unggul bagi

masa depan Indonesia. Dengan bersa-

ma-sama bekerja menuju masyarakat

yang lebih bugar, kita dapat meraih

visi Indonesia Emas 2045 dengan ke-

unggulan sumber daya manusia yang

berdaya tahan, produktif, dan siap

menghadapi tantangan global. Sema-

ngat untuk berubah dimulai dari ke-

sadaran dan tindakan kita sehari-hari.

Mari bersama-sama membangun Indo-

nesia yang sehat dan tangguh!  ❑-f

*) Agung Widodo SPd Mor, Dosen

Ilmu Keolahragaan S1 FKM UNIMUS,

Mahasiswa S3 Ilmu Keolahragaan

FIKK UNY, Kabid Litbang KONI Klaten

Agung WidodoPajak Hiburan yang Tidak Menghibur
INUL Daratista protes. Kali ini

bukan lantaran �Goyang

Ngebor�, namun seruannya

terkait masalah  pajak. Dan Inul

bertekat akaan terus melan-

tangkan suaranya.  Ia bahkan

sampai sambat kepada presi-

den.  ÓSaya tidak akan berhenti

bersuara, sampai jelas aturan

pajak dibatalkan, Bukan hanya

ditunda. Mohon Bapak Presi-

den Jokowi mendengar suara

kami,Ó ungkap Inul Daratista.

(KR, 19/1). 

Protes terhadap kenaikan pa-

jak bukan hanya diserukan Inul

Daratista. Ada juga suara san-

ter pengacara kondang

Hotman Paris yang memper-

soalkan kenaikan pajak hibur-

an. Pemilik beberapa tempat hi-

buran di Bali ini  merasa gusar

dengan kenaikan pajak hiburan

40% dari gross income untuk

pemerintah daerah (pemda).

Dalam pernyataan tertulisnya

yang dikutip viva.co.id (19/1 :

09.28), Hotman menyebut ini

sama saja pemda menjadi

pemilik perusahaan. Bukan lagi

sekadar pajak bahkan lebih ke-

jam dari bagi hasil. Realita yang

bisa membunuh bisnis hiburan.

Masalah kenaikan pajak hi-

buran yang sedang  terus dilan-

tangkan ini tidak lepas dari

dampak diberlakukannya Un-

dang-undang No 1 Tahun 2022

tentang Hubungan Keuangan

Antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah. Khusus

pajak hiburan juga sudah dibu-

at petunjuk teknisnya, mulai 1

Januari 2024 jenis yang ter-

dampak adalah diskotek, ka-

raoke, bar dan spa/mandi uap.

Batas kenaikan sudah diten-

tukan antara 40% hingga 75%. 

Kalangan pengusaha hiburan

protes karena pajak ini �mem-

beratkan� bisnis mereka.  Dan

mereka khawatir hal ini justru

akan memberatkan sektor pari-

wisata. Sekalipun Kementrian

Keuangan menyanggah

kekhawitran tersebut bagi pari-

wisata. Konon tarif pajak yang

dinaikkan hanya berlaku pada

jenis hiburan �mewah� dan ha-

nya dinikmati kalangan tertentu. 

Zaman sekarang, hiburan

sudah merupakan sebuah ke-

butuhan primer. Di tengah

pekerjaan dan kesibukannya,

hiburan menjadi relaksasi atau

penyegaran. Dan hiburan me-

rupakan kegiatan yang dilaku-

kan untuk menyenangkan dan

menyejukkan pikiran serta

menghibur diri seseorang. De-

ngan kata lain, hiburan itu sa-

ngat penting termasuk untuk

menjaga kesehatan mental se-

seorang. Tempat yang diharap

bukan hanya membuat kita

menjadi rileks dan senang. Na-

mun juga dapat mengurangi

beban pikiran, meredakan

stres, bahkan menjadikan kehi-

dupan seseorang lebih berwar-

na dan bahagia. 

Tetapi  di tengah situasi eko-

nomi yang belum pulih pasca-

covid-19, pajak hiburan di-

naikkan. Ketika ada tambahan

beban beaya yang tidak sedikit,

tentu masyarakat juga akan

berfikir untuk mendatangi tem-

pat-tempat hiburan. Meski

Kementrian Keuangan menye-

but yang terkena dampak ha-

nya kalangan tertentu karena

yang terkana adalah hiburan

�mewah�,  yakinkah bila ini ti-

dak akan memberi pengaruh? 

Reaksi daerah memang ber-

beda-beda. Meski amanat un-

dang-undang ini merupakan

peluang mendongkrak penda-

patan asli daerah (PAD) dari

sektor pajak, namun menurut Pj

Walikota Yogya Singgih Raharjo

juga harus dipikirkan secara

matang. Terutama daya beli

masyarakat serta dampaknya di

sektor pariwisata secara umum.

Mengingat beban pajak terse-

but akan disangga konsumen.

Sebagai kota pariwisata,

Kota Yogya memang tidak ber-

tabur hiburan malam. Maka

Pemkot Yogya menerapkan

batas kenaikan yang terendah,

40%. Sebelumnya pajak hibur-

an dan karaoke diterapkan 30%

dan pajak usaha spa 20%. Ke-

dua wajib pajak tersebut per 1

Januari sudah dipungut pajak

40% di Kota Yogya. Tetapi

bagaimana Sleman dan Bantul

di DIY?

Amanat undang-undang

harus dilaksanakan. Walau pe-

mungut pajak hiburan  adalah

pemda, namun jangan lupa un-

dang-undang ini ditetapkan

DPR RI. Jadi mungkin kita perlu

bertanya pada wakil rakyat

yang terhormat di Senayan

sana.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Banyak Pohon Tumbang, Perlu Perhatian RT/RW
HUJAN deras disertai angin

membuat banyak pohon tum-

bang di pelbagai daerah. Hal ini

tentu harus menjadi perhatian

bukan hanya pemilik pohon-po-

hon yang besar, namun juga

lingkungan. Mungkin alangkah

baiknya jika kemudian RT/RW

juga mengadakan pengawasan

lingkungan dan pendekatan de-

ngan pemilik pohon tersebut.

Mungkin saja, pengurus bisa

melakukan pendekatan dan

memberi informasi mengenai

bahaya tanaman yang ada di

halaman rumah seorang warga.

Baik jika tumbang ataupun

sempal. Kemudian bisa mena-

warkan solusi, misal dengan

menyediakan orang yang ber-

sedia memotong atau yang lain.

Bukan menambah pekerjaan

RT/RW. Namun ini menjaga

lingkungan bersama. Karena

khawatir aja pohon tumbang

bukan hanya mengenai rumah

pemilik. Namun juga rumah

tetangga. Atau malah menimpa

pengguna jalan. Jadi perlu per-

hatian bersama.  ❑-f

*) Muryani, Timoho

Yogyakarta


